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ABSTRACT

The Covid-19 pandemic has an impact on health and economic aspects. These two aspects are
trade-offs with each other, so handling the health aspect also pays attention to aspects of economic
growth, so that Indonesia's economic performance during the Covid-19 pandemic is well preserved.
The objectives of this study were to analyze: (1) the effect of the Covid-19 pandemic and relaxation
factors on public consumption, government spending, investment and net exports; (2) the effect of
public consumption, government spending, investment and net exports on Indonesia's economic
growth; and (3) the factors that drive economic growth during the Covid-19 pandemic in Indonesia.
The analytical method used is ordinary least square, with multiple regression. The data used are
secondary data, quarterly 2018-2020 quarter. The findings of this study indicate that the Covid-19
pandemic has a negative and significant effect on public consumption, investment, exports and
imports. The relaxation factor has a positive effect on public consumption, government spending and
net exports, but has not succeeded in creating positive investment growth. Government policies seek
to strengthen people's purchasing power and strengthen the production sector. This has an impact on
increasing public consumption and is a dominant factor in influencing economic growth during a
pandemic. It is also appropriate because the proportion of consumption to real GDP is the largest
(55.43%). The Covid-19 pandemic affected a contraction of economic growth by 2.07% and also
decreased per capita income from 4,192.7 US § (2019) to 3,911.7 US 8. The handling of Covid-19
managed to overcome the worse potential (-4.58%) and kept the per capita income from falling to
3,774.4 US §.
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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 berdampak pada aspek kesehatan dan ekonomi. Kedua aspek ini
bersifat trade-off satu sama lain, sehingga penanganan pada aspek kesehatan juga
memperhatikan aspek pertumbuhan ekonomi, agar kinerja ekonomi Indonesia pada masa
pandemi Covid-19 terjaga dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis:
(1) pengaruh pandemi Covid-19 dan faktor relaksasi terhadap konsumsi masyarakat,
pengeluaran pemerintah, investasi dan ekspor netto.; (2) pengaruh konsumsi masyarakat,
pengeluaran pemerintah, investasi dan ekspor netto terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia; dan (3) faktor-faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi pada masa
pandemi Covid-19 di Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah ordinary least
square, dengan regresi berganda. Data yang digunakan adalah data sekunder triwulanan
2018-2020. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap konsumsi masyarakat, investasi, ekspor dan impor.
Faktor relaksasi berpengaruh positif terhadap konsumsi masyarakat, pengeluaran
pemerintah, dan ekspor netto, namun belum berhasil menciptakan pertumbuhan investasi
yang positif. Kebijakan pemerintah berusaha memperkuat daya beli masyarakat, serta
sektor produksi. Hal ini berdampak pada peningkatan konsumsi masyarakat dan menjadi
faktor dominan dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi pada masa pandemi. Hal
ini juga tepat mengingat rata-rata proporsi konsumsi adalah yang terbesar (55,43%)
terhadap PDB riil. Pandemi Covid-19 berdampak pada kontraksi pertumbuhan ekonomi
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3.911,7 USS. Penanganan Covid-19 berhasil mengatasi potensi yang lebih buruk (-4,58%)
serta menjaga pendapatan perkapita tidak jatuh hingga 3.774,4 US§.

Kata Kunci: Pandemi Covid-19, pertumbuhan ekonomi, formula Keynesian, daya beli
masyarakat
Klasisikasi JEL: E12, E65, H12

PENDAHULUAN

Dunia sedang mengalami tekanan yang sangat berat, baik dalam kesehatan maupun
ekonomi, yang disebabkan oleh wabah yang pertama kali ditemukan di Hubei, China
pada 31 Desember 2019 (Sohrabi et al. 2020; Xu et al. 2020). Para ahli mikrobiologi
berhasil mengidentifikasi penyakit pernafasan akut parah tersebut pada 7 Januari 2020,
dan dinamai Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) (National
Institutes of Health (NIH), 2020). Virus Corona baru ini awalnya dinamai 2019-nCoV,
kemudian WHO mendeklarasikan terminologi epidemi ini sebagai Corona Virus Disease
2019 (Covid-19) (Lai et al. 2020). Virus ini dikaitkan dengan SARS-CoV yang muncul 18
tahun lalu, di Provinsi Guangdong Cina pada 16 November 2002 (Feng et al. 2009), dan
96% identik dengan SARS-CoV-2 di tingkat genom dengan virus korona kelelawar (Zhou
et al. 2020). Strain baru ini menyebabkan pandemi Covid-19 (WHO 2021a).

Covid-19 ini memberikan dampak yang jauh lebih buruk dibandingkan dengan SARS,
dimana pandemi SARS relatif tidak berlangsung lama, dimana kurva terinfeksi virus
sudah melandai pada bulan ke-7 (Juni 2003). Virus ini menyebar di 29 negara, sedangkan
Covid-19 menyebar hingga ke 237 negara. Total terinfeksi dunia 8.422 kasus dengan case
fatality rate (CFR) 11% (Chan-Yeung and Xu, 2003), dan sejak 2004, tidak ada kasus
SARS-CoV1 di seluruh dunia (UK National Health Service, 2004). Virus ini menginfeksi
hewan (zoonosis), dan diprediksi akan muncul kembali di masa mendatang. Prediksi itu
ternyata terbukti saat ini. (Morens and Fauci, 2020).

Sebanyak 92% SARS-CoV-1 menyebar di China, 3% di Singapura dan 0,7% di
Vietnam. Pengalaman dalam penanganan pandemi SARS ketiga negara tersebut
memiliki andil yang besar dalam menangani Covid-19, serta berhasil melakukan recovery
ekonomi dengan cepat. Kasus terkonfirmasi Covid-19 per 17 April 2021 sudah mencapai
138.688.383 orang, dengan total kematian 2.978.935 (WHO, 2021b). Secara global, kasus
terkonfirmasi masih terus meningkat (belum melandai) serta pertambahan kasus harian
mengindikasikan adanya peningkatan gelombang kedua, baik di kawasan Amerika,
Eropa, Asia Tenggara, Afrika, Pasifik Barat, bahkan muncul gelombang ketiga di
Mediterania Timur dan Pasifik Barat (WHO, 2021b).

Perkembangan sebaran yang cepat dan tinggi tersebut dicerminkan oleh angka
reproduksi R0 yang tinggi, yakni 2,24 sampai 3,58 (Rothan and Byrareddy 2021), 1 orang
bisa menularkan kepada hampir 4 orang. Jika dibandingkan dengan sejarah pandemi
global, flu Spanyol HINT1 (1918-1920) memiliki tingkat RO sebesar 1,80 (Biggerstaff et al.
2014). Virus ini sangat mematikan, dengan fatality rate yang tinggi berkisar 4%-10%, dan
menewaskan 62 juta orang, atau 3,4% dari penduduk dunia saat itu (Murray et al. 2006).

Untuk mengendalikan penyebaran pandemi, pemerintah melakukan /lockdown,
pembatasan perjalanan dan karantina, di sebagain negara memberlakukan jam malam,
penundaan dan pembatalan acara, serta penutupan fasilitas (Theis, 2020; Wang and
Wang, 2020). Kekhawatiran telah meningkat dari masalah supply side manufaktur hingga
penurunan bisnis di sektor jasa (Financial Times 2020). Pandemi tersebut menyebabkan
resesi global terbesar dalam sejarah, dimana lebih dari sepertiga populasi global saat ini
mengalami lockdown (Kaplan, Frias, and McFall-Johnsen, 2020).

Implementasi ini berdampak serius pada pertumbuhan ekonomi global. Masalah
pertumbuhan ekonomi mencakup beragam aspek, bukan hanya tentang pertumbuhan
output agregat, tetapi juga tentang transformasi fundamental ekonomi, mulai dari
struktur sektoralnya, hingga susunan demografis dan geografisnya, dan mungkin yang




lebih penting, hingga seluruh tatanan sosial dan kelembagaannya (Deane and Kuznets,
1967). Kajian pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu isu yang sangat penting dan
menjadi concern para ekonom, untuk mengukur kinerja ekonomi suatu negara pada masa
pandemi Covid-19 dan prediksi pada pemulihan ekonomi pasca Covid-19.

Tahun 2021, dunia masih menghadapi masalah ketidakpastian, kapan berakhirnya
Covid-19. Sejak Februari 2021, kasus terkonformasi menunjukkan trend yang menurun.
Namun masih tergolong tinggi, serta adanya kekhawatiran atas munculnya varian baru
Virus Corona Inggris — B117 yang lebih menular 50% dibanding strain aslinya, dan juga
sudah menyebar di Indonesia, juga varian baru B1525 yang terbawa dari Malaysia.
Dengan ditemukannya vaksin, memberikan harapan bagi terbentuknya herd immunity
atau kekebalan masyarakat agar fase relaksasi dan recovery ekonomi bisa berjalan dengan
baik. Dalam hal pertumbuhan ekonomi, Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD, 2020) menemukan bahwa produk domestik bruto (PDB) riil dari
semua negara (kecuali China) akan turun drastis pada tahun 2020. International
Monetary Fund juga melaporkan bahwa Covid-19 berdampak ekonomi paling berat,
terutama negara maju seperti Prancis, Italia, Spanyol (IMF, 2021).

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak negatif yang parah pada ekonomi global
pada tahun 2020. Semula, pertumbuhan ekonomi dunia diprediksi akan terkontraksi 2,9
persen. Kenyataannya pertumbuhan ekonomi dunia mencapai negatif 4,5 persen.
Dengan PDB global tahun 2019 sebesar 87,55 triliun dolar AS, maka output ekonomi
yang hilang (GDP loss) mencapai 3,94 triliun dolar AS (Szmigiera, 2021).

Negara China sebagai negara yang memiliki perekonomi terbesar kedua dunia
menyelesaikan masa pandemi 2020 dengan gemilang. Produk domestik bruto
terkontraksi 6.8% pada triwulan-I, kemudian pada triwulan kedua hingga keempat
tumbuh sebesar 3,2%, 4,9% dan 6,5%. Secara keseluruhan China mengalami
pertumbuhan ekonomi sebesar 2,3% pada tahun 2020, dan menjadi satu-satunya ekonomi
besar dunia yang tumbuh positif pada masa pandemi. Kemampuan China untuk
berkembang, bahkan ketika dunia berjuang untuk mengendalikan virus mematikan ini,
disebabkan oleh keberhasilan negara itu dalam mengendalikan virus korona dalam waktu
yang relatif singkat (Januari s/d Maret 2020). Keberhasilan ini semakin memperkuat
posisinya China sebagai ekonomi dominan di Asia (Jonathan, 2020). Kondisi ini sangat
kontras dengan kontraksi ekonomi di AS sebesar -3,5%, Eropa -3,48% (Bloomberg, 2021)

Negara ASEAN-5 juga memiliki tingkat kontraksi ekonomi yang berbeda pada masa
pandemi Covid-19 tahun 2020. Masing masing negara mengalami pertumbuhan
ekonomi yang negatif, Indonesia -2,07%, Malaysia -5,60%, Filipina -9,50%, Singapura -
0,17% dan Thailand -6,10% (Gambar 1).
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Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi ASEAN-5 Tahun 2020
Perkembangan infeksi Covid-19disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 2. Perkembangan Covid-19 di ASEAN-5 Tahun 2020

Gambar 1 dan 2 di atas mencerminkan masing-masing negara memiliki karakteristik
serta penanganan Covid-19 yang berbeda. Goldman Sachs (2020) mengukur dampak
lockdown dan social distancing terhadap Global GDP. Effective Lockdown Index (ELI) yang
semakin tinggi mencerminkan tingkat perekonomian semakin membutuhkan restriksi
yang lebih besar. Pada bulan Mei 2020, ELI Indonesia relative lebih rendah dibandingkan
dengan Thailand, Malaysia dan Filipina (Hatzius, Tilton, and Struyven, 2020)

Singapura mendapat pujian global karena memiliki model praktik terbaik dalam
melandaikan kurva melalui testing yang ekstensif, pelacakan, dan karantina (festing,
tracing, treatment) dan menutup perbatasan internasional untuk membendung lonjakan
impor kasus Covid-19, serta memberlakukan social distancing dan lockdown yang ketat
(Djalante et al. 2020) Dengan model penanganan ini, Singapura berhasil menekan
jumlah kematian terendah di antara semua negara ASEAN (WHO, 2021b). Selain
berdampak pada tingkat infeksi Covid yang rendah juga kontraksi ekonomi yang rendah
(0,17%) dan terbaik di ASEAN.

Penanganan Covid-19 di Thailand dilakukan dengan parsial lockdown untuk menahan
penyebaran virus, disertai larangan penerbangan masuk, sehingga tidak ada kasus infeksi
impor. Pemerintah juga membatalkan perayaan Tahun Baru Thailand yang disebut
Songkran, serta lockdown Pulau Phuket (Djalante et al. 2020). Thailand berhasil dalam
penanganan wabah ini dengan kumulatif terinfeksi Covid-19 terendah, namun sektor
unggulan pariwisata menurun drastis, hingga mencapai pertumbuhan ekonomi negatif
sebesar -6,10%.

Pokok penting dari pengalaman ketiga negara di atas menunjukkan: China berhasil
menanani Covid-19 dan berhasil menciptakan pertumbuhan yang positif, Singapura
memberikan model terbaik dalam penanganan Covid-19 dan relatif berhasil dengan
kontraksi yang relative sangat kecil 0,17%, sedangkan Thailand, berhasil dalam
penanganan Covid-19 namun mengalami trade-off yang cukup besar dalam kontraksi
ekonomi. Indonesia memiliki kasus inveksi Covid-19 tertinggi di ASEAN dan bahkan
berada pada urutan ke-17 dunia, tetapi bila dibandingkan dengan kontraksi ekonomi di
Malaysia (-5,6%) dan Filipina (-9,5%), Indonesia mencapai -2,07 dan relatif lebih baik
dalam mengatasi kontraksi ekonomi pada masa pandemi ini.

Faktor apakah yang mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia pada situasi
pandemi tersebut? Dalam penanganan Covid-19, Indonesia memperbesar pengeluaran
pemerintah dalam paket stimulus dan sekaligus menjaga daya beli masyarakat melalui
berbagai kebijakan bantuan sosial, serta adanya relaksasi pada bulan Juli 2020. Dengan
paket stimulus tersebut, kegiatan produksi berjalan dengan baik dan mendorong ekspor
pada masa pandemi. Fenomena ini berdampak pada faktor konsumsi, pengeluaran
pemerintah dan ekspor, yang mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia sehingga
tidak mengalami kontraksi yang sangat dalam semasa pandemi 2020.

Kajian pertumbuhan ekonomi dilakukan dengan pendekatan “the law of expanding state
activity”, yang disebut dengan Hukum Wagner, yang diuji berdasarkan pengamatan di




Eropa, AS dan Jepang. Wagner menguji hubungan antara pengeluaran pemerintah
dengan pertumbuhan ekonomi, dimana pertumbuhan ekonomi merupakan faktor
fundamental yang menentukan pertumbuhan sektor publik, termasuk belanja pemerintah
dan konsumsi (Ma'ruf and Wihastuti, 2008). Penelitian lain menunjukkan bahwa
konsumsi, investasi, belanja pemerintah dan ekspor neto berpengaruh signifikan dan
positif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia (Ernita, Amar, and Syofyan, 2013).
Belanja pemerintah sebagai instrumen kebijakan fiskal mendorong kegiatan ekonomi dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan uraian dan data empiris di atas yang menjadi research question (RQ) adalah
bagaimana dan sektor apa yang mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia pada masa
pandemi Covid-19?7 Secara rinci dapat dinyatakan:

RQ1: Bagaimanakah pengaruh pandemi Covid-19 dan faktor relaksasi terhadap
konsumsi masyarakat, pengeluaran pemerintah, investasi dan ekspor netto?
RQ2: Bagaimana dampak konsumsi masyarakat, pengeluaran pemerintah, investasi dan
ekspor netto terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia?
RQ3: Faktor apakah yang mendorong pertumbuhan ekonomi pada masa pandemi Covid-
19 di Indonesia?
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. untuk menganalisis pengaruh pandemi Covid-19 dan faktor relaksasi terhadap
konsumsi masyarakat, pengeluaran pemerintah, investasi dan ekspor netto.
2. untuk menganalisis pengaruh konsumsi masyarakat, pengeluaran pemerintah,
investasi dan ekspor netto terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.
3. untuk menganalisis faktor-faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi pada masa
pandemi Covid-19 di Indonesia.

Sebagian besar pemikiran tentang pertumbuhan ekonomi dimulai dari fungsi produksi
agregat dimana faktor-faktor produksi menentukan output nasional. Menurut teori
neoklasik, pertumbuhan terjadi dalam tiga cara yakni peningkatan pasokan tenaga kerja,
modal dan produktivitas, faktor tanah dianggap tetap. Meningkatkan pasokan tenaga
kerja akan menghasilkan output yang lebih besar. Output riil meningkat jika lebih banyak
orang mengambil bagian dalam produksi suatu negara, misalnya melalui imigrasi, atau
ketika orang yang bukan bagian dari angkatan kerja ikut bekerja. Peningkatan modal
dapat dibagi menjadi dua bagian, yakni modal fisik dan human capital. Modal fisik
meningkatkan output karena meningkatnya produktivitas tenaga kerja. Human capital
mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan keterampilan. Faktor terpenting
adalah perubahan teknologi yang mempengaruhi produktivitas dalam dua tahap,
pertama, inventions atau kemajuan dalam pengetahuan; kedua, inovasi atau penggunaan
pengetahuan yang mengarah pada produksi yang lebih efisien (Burda and Wyplosz,
2001).

Disamping itu, teori pertumbuhan endogen menyoroti fakta bahwa peningkatan
produktivitas memerlukan ketersediaan angkatan kerja yang terus menerus dengan
sumber daya yang lebih besar. Sumber daya dalam hal ini meliputi modal fisik, manusia,
dan pengetahuan (teknologi). Oleh karena itu, pertumbuhan didorong oleh akumulasi
faktor-faktor produksi. Ini menyiratkan bahwa satu-satunya cara pemerintah untuk
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang adalah melalui investasi di
bidang modal, pendidikan, serta penelitian dan pengembangan. Menurunnya
pertumbuhan dalam model ini terjadi ketika pengeluaran publik menghalangi investasi
dengan menciptakan potongan pajak melebihi yang diperlukan untuk membiayai
investasi mereka atau menghilangkan insentif untuk menabung dan mengakumulasi
modal (Folster and Henrekson, 2001).

Pertumbuhan ekonomi yang mencerminkan peningkatan kemampuan perekonomian
suatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa mengacu pada perubahan kuantitatif,
yakni diukur dengan menggunakan produk domestik bruto (PDB). Laju pertumbuhan
ekonomi (growth) menunjukkan persentase peningkatan pendapatan nasional riil.
Formula Keynesian menyatakan PDB dalam persamaan identitas:

Y=C+I+G+(X-M).
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Hal ini merupakan "sumber legitimasi" bagi pandangan Keynesian tentang relevansi
intervensi pemerintah dalam perekonomian. Dari persamaan tersebut dapat dilihat
bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan fungsi dari kenaikan konsumsi, pengeluran
pemerintah, investasi dan ekspor netto. Pertumbuhan ekonomi dinyatakan dalam

formula berikut:
PDB Growth = 22t _FPBeo1 104y,
rowth = PDB,_, 0
Data yang digunakan dalam satuan moneter dan dihitung dengan harga konstan.
Dengan formula tersebut, besarnya pertumbuhan diperoleh dengan membandingkan
besarnya PDB pada periode t dengan PDB periode t-1. Periode t bisa dalam tahunan atau

triwulanan.

METODE PENELITIAN

Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif eksploratif dan kuantitatif, dengan
menggunakan data sekunder dari Bank Indonesia, BPS, SEKI, Bloomberg, IMF dan
WHO. Metode kuantitatif dan analisis regresi berganda digunakan untuk menganalisis
pengaruh pandemi Covid-19 (dummy 1) dan faktor relaksasi (dummy 2) terhadap
konsumsi (C), pengeluaran pemerintah (G), investasi (I) dan ekspor (X) dan impor (M).
Kemudian dilanjutkan pada persamaan makroekonomi:

GDP=fC G, 1, X, M)

Model persamaan adalah sebagai berikut :
= a;,+b,D,+b,D;+e
a,+ by, D;+b,D;+e;
as + bs; Dy + b3, D, + e;
a;+byD;+by,D; +ey
as+bs; D, +bs, D, +e5
Growth= bs,C+ bgy,G, + bgsl, + bs XN, + ¢4
Keterangan :
Growth= Pertumbuhan PDB (%)

EXNO0

C = konsumsi rumah tangga riil (%)

G = pengeluaran pemerintah riil (%)

I = investasi riil (%)

X = ekspor riil (%)

M = impor riil (%)

D1 = peubah dummy: 0 = tanpa pandemi, 1 = pandemi
D2 = peubah dummy: 0 = lockdown, 1 = relaksasi
a = intercept

b; = koefisien regresi

€ = disturbance error

t = data triwulanan, 2018-2020

Hipotesis:

H1: pandemi Covid-19 (D1) berpengaruh negatif terhadap konsumsi masyarakat,
pengeluaran pemerintah, investasi dan ekspor netto, atau: b;; by, bs; by b5, <0

H2: manajemen relaksasi (D2) berpengaruh positif terhadap konsumsi masyarakat,
pengeluaran pemerintah, investasi dan ekspor netto, atau: b, b, bs; by, bs; > 0

H3: konsumsi masyarakat, pengeluaran pemerintah, investasi dan ekspor netto
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, atau: by, by, bss bsy > 0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kurun waktu 2014 — 2019, Indonesia memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi
yang relatif baik, yakni rata-rata 5% per tahun. Pada tahun 2020, pertumbuhan ekonomi
Indonesia terkontraksi hingga -2.07%, sebagai akibat pandemi Covid-19. Pada triwulan
I, pertumbuhan ekonomi Indonesia menurun hingga minus 2,4%, dan pada triwulan II
terkontraksi semakin dalam hingga mencapai 4,2%. Rata-rata pertumbuhan ekonomi



dunia juga mengalami penurunan ekonomi sebesar minus 2,8% pada triwulan I dan -7,6%
pada triwulan II. Demikian halnya dengan Singapura terkontraksi -13,3%, Thailand -
12,10%, Filipina — 16,9% dan Malaysia -17,1% (IMF, 2021).

Data di atas menunjukkan adanya trade-off antara kesehatan denngan GDP loss dan
juga terlihat bahwa tekanan ekonomi terburuk selama pandemi Covid-19 terjadi pada
triwulan II, sejalan dengan penanganan yang ketat. Dari sisi pertumbuhan ekonomi,
terlihat bahwa pada triwulan III meningkat dan bahkan positif 5%, dan pada triwulan IV
terkontraksi kembali sebesar -0,4%. Persamaan garis trend negatif menunjukkan adanya
potensi penurunan ekonomi Indonesia sebesar -0,0355 per triwulan, sehingga triwulan IIT
berpotensi mencapai -8% dan triwulan IV -11,5%, sebagaimana disajikan pada Gambar
3.

PDB riil Indonesia tahun 2020 adalah Rp 10.722.443 miliar. Dengan trend negatif di
atas, maka PDB Indonesia berpotensi menurun hingga Rp 10.447.426 miliar, dan
pertumbuhan ekonomi Indonesia minus 4,58%.
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Gambear 3. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Sebelum dan Masa Pandemi Covid-19

Hal ini menunjukkan bahwa dari sisi kesehatan dan ekonomi, Indonesia berhasil
mengatasi potensi GDP Joss yang lebih besar melalui penanganan (handling management)
Covid-19 melalui 3 hal pokok, yakni (a) menghindar dari virus melalui pembatasan
perjalanan dan WFH, (b) mencegah infeksi (memakai masker, menjaga jarak, mencuci
tangan, membatasi pertemuan massal, ventilasi, komunikasi dan pendidikan publik), dan
(c) menjaga penyebaran (pemeriksaan dini/festing, pelacakan/tracing, perawatan/
treatment, kKarantina dan isolasi).

Kondisi di atas menekankan dua hal penting, yakni dampak (a) pandemi dan (b)
relaksasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dilihat dari sisi
konsumsi (C), pembelanjaan pemerintah (G), investasi (I), ekspor (X) dan Impor (M).

1. Konsumsi Masyarakat (C)
Tabel 1. Pengaruh Pandemi Covid dan Relaksasi terhadap Konsumsi

Coefficients t Stat P-value
Intercept 0,022 2,305 0,055
Pandemi Covid -0,064 -3,396 0,012
Relaksasi 0,069 2,947 0,021

Sumber : Diolah (Bank Indonesia 2021)
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Dampak pandemi Covid dan Relaksasi terhadap konsumsi masyarakat disajikan pada
Tabel 1. Model persamaan yang dibangun menunjukkan nilai R-square 0.645, dimana
64,5% keragaman variabel konsumsi rumah tangga dapat dijelaskan oleh variabel bebas
pandemi Covid-19 (D1) dan relaksasi (D2). Disamping itu nilai F hitung sebesar 6,369
dan signifikan pada a=5%, artinya model yang dibangun baik.

Dampak Pandemi terhadap Konsumsi. Pandemi Covid-19 berdampak negatif
terhadap konsumsi rumah tangga, dengan koefisien regresi—0,064. Hal ini terkait dengan
kebijakan PSBB, sehingga konsumsi masarakat rumah tangga menurun. pandemi Covid
berdampak pada kontraksi (negatif) konsumsi rumah tangga yang semakin dalam. Dan
hal tersebut ditunjang dengan nilai t-hitung sebesar 3,396 dan lebih besar dari t-tabel
2,306, atau signifikan. Pada triwulan I, konsumsi masyarakat menurun 1,03% dari Rp
2.355 triliun menjadi Rp 2.330 triliun. Dan pada triwulan II, menurun semakin dalam
sebesar 6,3% (Gambar 4). Hasil pengolahan data di atas mengkonfirmasikan bahwa
pandemi Covid-19 berpengaruh negatif terhadap konsumsi masyarakat.

Dampak Relaksasi terhadap Konsumsi. Pemerintah mulai melakukan relaksasi
dengan tetap mengindahkan protocol Kesehatan dan pengawasan yang ketat dari Satgas
Covid-19. Kebijakan ini dikenal dengan istilah “berdamai dengan Covid-19” yang
dicanangkan Presiden RI (Kompas.com, 2020). Keputusan yang berani tersebut
menunjukkan hasil yang baik, dimana ekonomi mulai tumbuh, dan daya beli masyarakat
semakin meningkat, dan konsumsi masyarakat pada triwulan III naik 4,5% dan triwulan
IV juga naik 1% menjadi Rp 2.305 triliun (Gambar 4). Hasil pengujian statistik juga
mendukung kondisi empiris, dimana faktor relaksasi berpengaruh positif terhadap
konsumsi rumah tangga dengan koefisien regresi 0,069, didukung dengan nilai t-hitung
sebesar 2,927 dan lebih besar dari t-tabel 2,306, atau signifikan.
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Gambar 4. Konsumsi Rumah Tangga Indonesia Sebelum dan Masa Pandemi Covid-19
2. Pengeluaran Pemerintah (G)

Tabel 2. Pengaruh Pandemi Covid dan Relaksasi terhadap Belanja Pemerintah
Coefficients  t Stat  P-value
Intercept 0,190 1,322 0,228
Pandemi Covid -0,299 -1,039 0,333
Relaksasi 0,329 0,934 0,381

Sumber : Diolah (Bank Indonesia 2021)
Model persamaan yang dibangun menunjukkan nilai R-square 0,149, dimana 14,9%
keragaman variabel pengeluaran pemerintah dapat dijelaskan oleh variabel bebas
Pandemi Covid-19 (D1) dan Relaksasi (D2). Nilai F hitung sebesar 0,611, artinya model
yang dibangun dalam kondisi cukup baik.

Dampak Pandemi terhadap Pengeluaran Pemerintah. Pandemi Covid-19 berdampak
negatif terhadap pengeluaran pemerintah, dengan koefisien regresi —0,299. Pengaruh
peubah D1 ini tidak signifikan, dimana nilai P-value 0,333 lebih besar dari 0,05. Pada fase




triwulan I, Indonesia masih pada fase pre-crisis. Dan Indonesia termasuk negara yang
memberikan respon yang cepat, serta komunikasi WHO dengan Indonesia dengan
WHO, agar risiko penyebaran Covid-19 ini dijalankan sesuai dengan panduan dunia.
Pada triwulan I, pengeluaran pemerintah menurun 44,9% dari Rp 462,5 triliun menjadi
Rp 254,8 triliun. Dan pada triwulan II, seiring dengan penanganan Covid-19 bertambah
25,4% menjadi Rp 319 triliun. (Gambar 5). Peningkatan pengeluaran ini juga terkait
dengan kebijakan Stimulus I, IT dan ITI pada bulan Februari dan Maret 2020. Berdasarkan
hasil pengolahan regresi data di atas mengkonfirmasikan bahwa Pandemi Covid-19
berpengaruh negatif terhadap pengeluaran pemerintah.

Dampak Relaksasi terhadap Pengeluaran Pemerintah. Pengeluaran pemerintah pada
triwulan III naik 18,2% dan triwulan IV juga naik 27,6% menjadi Rp 482 triliun (Gambar
5). Hasil pengujian statistik mendukung kondisi empiris, dimana dengan koefisien regresi
0, 329. Pengaruhnya tidak signifikan, dan hal ini dapat dipahami, karena pengeluaran
pemerintah diluar penanganan Covid-19 juga memiliki proporsi yang jauh lebih besar.
Namun koefisien regresi tersebut bertanda positif, artinya faktor relaksasi berpengaruh
positif terhadap pengeluaran pemerintah.
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Gambar 5. Pengeluaran Pemerintah Sebelum dan Masa Pandemi Covid-19

3. Investasi (I)
Tabel 3. Pengaruh Pandemi Covid dan Relaksasi terhadap Investasi

Coefficients  t Stat  P-value

Intercept 0,037 1,806 0,114
Pandemi Covid -0,126 -3,058 0,018
Relaksasi 0,152 3,015 0,020

Sumber : Diolah (Bank Indonesia, 2020)

Model persamaan yang dibangun menunjukkan nilai R-square 0. 620, dimana 62%
keragaman variabel Investasi dapat dijelaskan oleh variabel bebas Pandemi Covid-19
(D1) dan Relaksasi (D2). Disamping itu nilai F hitung sebesar 5,720 dan signifikan pada
a=5%, artinya model yang dibangun baik.

Dampak Pandemi terhadap Investasi. Pandemi Covid-19 berdampak negatif
terhadap Investasi, dengan koefisien regresi — 0,126 dan nilai t-hitung sebesar 3,058 dan
lebih besar dari t-tabel 2,306, atau signifikan pada a=5%. Pada triwulan I, Investasi
menurun 8,2% dari Rp 1.360 triliun menjadi Rp 1.250 triliun. Dan pada triwulan II,
menurun semakin dalam sebesar 9,7% (Gambar 6). Hasil pengolahan data di atas
mengkonfirmasikan bahwa Pandemi Covid-19 berpengaruh negatif terhadap Investasi.

Dampak Relaksasi terhadap Investasi. Pada fase relaksasi dengan tetap
mengindahkan aturan protokol Kesehatan, Investasi pada triwulan III naik 8,7% dan
triwulan IV juga naik 5,2% menjadi Rp 1.292 triliun (Gambar 6). Kondisi empiris di atas
juga didukung uji statistik dimana faktor relaksasi berpengaruh positif terhadap Investasi
dengan koefisien regresi 0,152, didukung dengan nilai t-hitung sebesar 3,015 dan lebih
besar dari t-tabel 2,306, atau signifikan pada a=5%.
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Gambar 6. Investasi Sebelum dan Masa Pandemi Covid-19

4. Ekspor (X)
Tabel 4. Pengaruh Pandemi Covid dan Relaksasi terhadap Ekspor

Coefficients ~ t Stat  P-value

Intercept 0,013 0,450 0,666
Pandemi Covid -0,111 -1,991 0,087
Relaksasi 0,169 2,472 0,043

Sumber : Diolah (Bank Indonesia, 2020)

Model persamaan yang dibangun menunjukkan nilai R-square 0,481, dimana 48,1%
keragaman variabel Ekspor dapat dijelaskan oleh variabel bebas Pandemi Covid-19 (D1)
dan Relaksasi (D2). Disamping itu nilai F hitung sebesar 3,238 dan signifikan pada
a=5%, artinya model yang dibangun baik.

Dampak Pandemi terhadap Ekspor. Pandemi Covid-19 berdampak negatif terhadap
Ekspor, dengan koefisien regresi — 0,111 dan nilai t-hitung sebesar 1,991 dan signifikan
pada a=10%. Pada triwulan I, Ekspor menurun 9% dari Rp 750 triliun menjadi Rp 682
triliun. Dan pada triwulan II, menurun semakin dalam sebesar 16,2% (Gambar 7). Hasil
pengolahan data di atas mengkonfirmasikan bahwa Pandemi Covid-19 berpengaruh
negatif terhadap Ekspor.

Dampak Relaksasi terhadap Ekspor. Pada fase relaksasi, ekspor pada triwulan III
naik cukup besar, yakni 17,5% dan triwulan IV juga naik 8% menjadi Rp 725 triliun
(Gambar 7). Kondisi empiris di atas juga didukung uji statistik dimana faktor relaksasi
berpengaruh positif terhadap Ekspor dengan koefisien regresi 0,169, didukung dengan
nilai t-hitung sebesar 2,472 dan lebih besar dari t-tabel 2,306, atau signifikan pada a=5%.
5. Impor (M)

Tabel 5. Pengaruh Pandemi Covid-19 dan Relaksasi terhadap Impor
Coefficients  t Stat  P-value

Intercept 0,008 0,214 0,837
Pandemi Covid -0,145 -2,052 0,079
Relaksasi 0,219 2,527 0,039

Sumber : Diolah (Bank Indonesia, 2020)

Model persamaan yang dibangun menunjukkan nilai R-square 0,493, dimana 49,3%
keragaman variabel Impor dapat dijelaskan oleh variabel bebas Pandemi Covid-19 (D1)
dan Relaksasi (D2). Disamping itu nilai F hitung sebesar 3,397 dan signifikan pada
a=10%, artinya model yang dibangun baik.

Dampak Pandemi terhadap Impor. Pandemi Covid-19 berdampak negatif terhadap
Impor, dengan koefisien regresi —0,145 dan nilai t-hitung sebesar 2,052 dan signifikan
pada a=10%. Pada triwulan I, Impor menurun 12,5% dari Rp 785 triliun menjadi Rp 687
triliun. Dan pada triwulan II, menurun semakin dalam sebesar 18% (Gambar 7). Hasil
pengolahan data di atas mengkonfirmasikan bahwa Pandemi Covid-19 berpengaruh
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Gambar 7.Ekspor, Impor dan Ekspor Netto Sebelum dan Masa Pandemi Covid-19

Dampak Relaksasi terhadap Impor. Pada fase relaksasi, Impor pada triwulan III naik
cukup besar, yakni 0,9% dan triwulan IV juga naik 15,2% menjadi Rp 654 triliun (Gambar
7). Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa faktor relaksasi berpengaruh positif
terhadap Impor dengan koefisien regresi 0,219, dengan nilai t-hitung sebesar 2,527 dan
lebih besar dari t-tabel 2,306, atau signifikan pada a=5%. Gambar 7 di atas menunjukkan
sebelum pandemi Covid-19, kinerja Net Ekspor Indonesia berada pada kondisi minus,
dimana nilai ekspor lebih kecil dari nilai impor. Pada masa pandemic Covid-19, suatu
hal yang membanggakan juga, dimana ekspor Inonesia meningkat pada triwulan III dan
IV. Sementara itu, konsumsi jauh lebih kecil dibanding ekspor, sehingga ekspor netto
surplus Rp 103 triliun pada triwulan III. Namun impor kembali naik pada triwulan IV,
kinerja net ekspor masih positif sebesar Rp 71 triliun.
6. Pengaruh Konsumsi, Pengeluaran Pemerintah, Investasi dan Ekspor Netto

terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Model persamaan yang dibangun ssesuai dengan persamaan identitas makroekonomi,
dimana pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh konsumsi, pengeluaran pemerintah,
investasi dan ekspor netto. Pada model tersebut, kontanta diset=0, untuk menangkap
pengaruh keempat peubah bebas tersebut terhadap growts PDB Indonesia pada kurun
waktu 2019-2020, atau sebelum dan pada masa pandemi Covid-19. Nilai R-square 0,950,
dimana 95.0% keragaman variabel Pertumbuhan ekonomi Indonesia dapat dijelaskan
oleh keempat peubah bebas sesuai dengan model yang dibangun. Nilai F hitung sebesar
28,754 dan signifikan pada a=1%, artinya model yang dibangun sangat baik.
Tabel 6. Pengaruh Konsumsi, Belanja Pemerintah, Investasi dan Ekspor Netto terhadap

Pertumbuhan Ekonomi

Coefficients t Stat P-value
Konsumsi 1,560 4,540 0,004
Belanja Pemerintah 0,045 2,640 0,039
Investasi -0,360 -1,939 0,101
Ekspor Netto 0,009 0,889 0,408

Sumber : Diolah (Bank Indonesia, 2020)

Konsumsi masyarakat (C) memiliki pengaruh yang paling dominan dalam
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia pada masa pandemi ini, yakni dengan
koefisien regresi 1,560. Hal ini juga didukung oleh proporsi konsumsi yang paling besar
dibandingkan dengan ketiga variable lainnya - dalam postur PDB Indonesia. Pada masa
sebelum pandemi, rata-rata proporsi konsumsi terhadap PDB riil adalah 55,43%.
Proporsi konsumsi dalam PDB pada masa pandemic menurun 0,31% menjadi 55,12%.
Hal ini sejalan dengan pengujian regresi di atas, bahwa pandemi Covid-19 berpengaruh
negatif terhadap konsumsi rumah tangga, dan penurunan konsumsi ini selanjutnya
berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pengujian statistic menunjukkan
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nilai t-hitung 4,450, lebih besar dari t-tabel 2,306, atau signifikan pada a=1%.

Belanja pemerintah (G) juga berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia, dengan koefisien regresi 0,045. Pengujian statistik menunjukkan nilai t-hitung
2,640, lebih besar dari t-tabel 2,306, atau signifikan pada a=5%. Pada masa sebelum
pandemi, rata-rata proporsi pengeluaran pemerintah terhadap PDB riil adalah 8,12%, dan
meningkat 0,02% pada tahun 2020 menjadi 8,12%. Hal ini sekaligus mengkirmasikan
bahwa pertambahan pengeluaran pemerintah untuk penanganan pandemi Covid-19
adalah efektif dan berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Investasi (I) pada masa pandemi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia, dengan koefisien regresi -0,360. Pengujian statistik menunjukkan nilai t-
hitung 1,939, dan signifikan pada a=10%. Pengaruh negatif tersebut juga konsisten
dengan penurunan proporsi investasi terhadap PDB riil, yang menurun sebesar 0,73%
dari 32,62% menjadi 31,89%. Dengan demikian, pada periode pandemi ini, peubah
investasi bukan faktor yang berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia.

Ekspor netto (XN) pada masa pandemi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia, dengan koefisien regresi 0,009, namun pengaruh ini tidak signifikan.
Proporsi ekspor netto terhadap PDB riil pada masa pandemi 2020, naik 1,7% dari 1,58%
menjadi 3,28%. Peningkatan ini relative besar, dan termasuk faktor yang berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia di masa pandemi Covid-19 tahun 2020.
Hal ini juga terlihat secara visual pada Gambar 7, dimana ekspor netto Indonesia
mengalami surplus pada triwulan II, IIT dan IV masa pandemi.

Hasil analisis regresi berganda ini menunjukkan bahwa konsumsi masyarakat,
pengeluaran pemerintah dan eskpor netto memiliki pengaruh yang positif sedangkan
investasi memiliki pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Temuan ini konsisten dengan analisis trend pada Gambar 4, 5, 6 dan 7 di atas.

Perkembangan PDB Indonesia dapat dilihat menurut lapangan usaha, untuk melihat
peran setiap sektor ekonomi dalam PDB.

Tabel 7. Produk Domestik Bruto Menurut Lapangan Usaha atas Dasar Harga Konstan

2000

No Lapangan Usaha D2020
1 Pertanian, Kehutanan & Perikanan 1,75
2 Pertambangan & Penggalian -1,95
3 Industri Pengolahan -2,93
4 Pengadaan Listrik dan Gas -2,34
5 Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 4,94
6 Konstruksi -3,26
7 Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil Dan Motor -3,72
8 Transportasi dan Pergudangan -15,04
9 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum -10,22
10 Informasi dan Komunikasi 10,58
11 Jasa Keuangan dan Asuransi 3,25
12 Real Estate 2,32
13 Jasa Perusahaan -5,44
14 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan Dan Jaminan Sosial Wajib -0,03
15 Jasa Pendidikan 2,63
16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Lainnya 11,60
17 Jasa Lainnya -4,10
18 Nilai Tambah Bruto atas Harga Dasar -1,58
19 Pajak Dikurang Subsidi atas Produk -13,42

Pertumbuhan Ekonomi -2,07

Sumber: (Bank Indonesia, 2020)

Pada kurun waktu sebelum pandemi 2016-2019, rata-rata pertumbuhan ekonomi
Indonesia adalah 5,07%. Pada tahun 2020, ekonomi Indonesia terkontraksi sebesar -
2,07%, sebagai akibat dari Pandemi Covid-19. Berdasarkan lapangan usaha, dapat dilihat
beberapa sektor yang mengalami pertumbuhan pada masa pandemi, yakni jasa kesehatan




11,60%, informasi dan komunikasi 10,58%, pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah
dan daur ulang, jasa keuangan dan jasa asuransi 3,25%, jasa Pendidikan 2,63%, real estate
2,32% dan sektor pertanian 1,72%.

Sebaliknya, kondisi yang paling berat sebagai akibat pandemi ini adalah sangat
berdampak buruk pada pariwisata di Indonesia. Hal ini tercermin pada penurunan pada
lapangan usaha transportasi dan pergudangan, sebesar Rp 69.675,6 miliar (-15%)
didalamnya mencakup angkutan udara, menurun Rp 37.067,3 miliar (-53,01%),
pergudangan dan jasa penunjang angkutan, pos dan kurir menurun Rp 13.509,8 miliar (-
17,6%), penyediaan akomodasi dan makan minuman, menurun Rp 34.058,8 miliar (-
10,22%), serta penyediaan akomodasi, menurun Rp 15.583,8 miliar (-24,4%).

7. Penurunan Pendapatan Perkapita

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2020 minus 2,07% tahun 2020 sebagai
dampak pandemi Covid-19. Pada Gambar 3, terlihat persamaan trend penurunan GDP
Indonesia: Growth = -0,0355 X + 0,1412, dimana X menyatakan waktu (triwulanan).
Dengan koefisien trend tersebut, maka GDP Indonesia 2020 dapat dihitung dalam 3
Skenario, sebagaimana disajikan pada tabel berikut.

Tabel 8. Skenario Perhitungan GDP Indonesia Tahun 2020
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. .. Growth GDP Ruil GDP/Kapita
Skenario/Kondisi (%) (Rp Triliun) (UIS)$)
Ada Pandemi -2,07 10.722 3.911,7
Pandemi terburuk -4,58 10.4476 3.774,4
Tanpa Pandemi 5,01 11.507 4.314,8

Dengan analisis simulasi tanpa pandemi Covid-19 dan asumsi pertumbuhan ekonomi
Indonesia sebesar 5,1%, GDP riil Indonesia sebesar Rp 11.507.439 triliun, serta
pendapatan perkapita mencapai 4.314,8 USS$. Sebaliknya, dalam kondisi terburuk,
pertumbuhan ekonomi Indonesia berpotensi minus 4,58%, dengan GDP riil turun
menjadi Rp 10.447.426 triliun. Hal ini menunjukkan bahwa penanganan Covid-19
dengan melakukan relaksasi pada triwulan III telah berhasil menciptakan pertumbuhan
ekonomi dengan kontraksi yang lebih kecil. Hal ini berdampak pada penurunan
pendapatan perkapita dari 4.192,7 US$ (2019) menjadi 3,911,7 US$ (BPS, 2020). (Tabel
8).

PENUTUP

Pertumbuhan ekonomi tahun 2020 mengalami kontraksi sebesar 2.07%. Pengujian
statistik menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap konsumsi masyarakat, investasi, ekspor dan impor. Sedangkan pengeluaran
pemerintah bertanda negatif, namun tidak signifikan. Hal ini terkait dengan kebijakan
stimulus yang diperlukan untuk penanganan pandemi serta pengeluaran pemerintah yang
lebih besar untuk menjaga agar masyarakat tetap memiliki daya beli yang baik.
Disamping itu, Indonesia termasuk negara yang memiliki respon yang cepat dalam
penanganan pandemi Covid-19. Keberhasilan ini menghindari potensi potensi
pertumbuhan ekonomi terburuk sebesar minus 4,58%.

Disamping penanganan bidang kesehatan yang ketat, pemerintah juga
memperhatikan sisi ekonomi, yang dilakukan dengan bijaksana dan relatif tidak ceroboh
(tidak terburu buru dan juga tidak terlambat), yakni menerapkan relaksasi secara
bijaksana dan bertahap sejak triwulan III dengan tetap menerapkan protokol kesehatan.
Pengujian statistik menunjukkan bahwa faktor relaksasi ini berpengaruh positif terhadap
konsumsi masyarakat, pengeluaran pemerintah, dan ekspor netto, namun belum mampu
menciptakan pertumbuhan investasi yang positif.

Dengan demikian, ada tiga faktor yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi pada masa pandemi 2020, yakni konsumsi masyarakat,
pengeluaran pemerintah, dan ekspor netto. Diantara ketiga faktor tersebut, faktor yang
paling dominan adalah konsumsi masyarakat. Hal ini sangat kondusif, mengingat
konsumsi memiliki proporsi terbesar dalam GDP (rata-rata 55,43 %).
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